ANALISIS BULAN MARET 2015

Minggu lll (Periode 14 Maret — 18 Maret 2016)

Sejak dua pekan terakhir, harga kopi arabika di Bursa Berjangka internasional dan pasar spot
terlihat bergerak naik signifikan. Bahkan memasuki pekan ketiga Maret 2016, harga masih
bergerak naik, seperti yang terlihat dalam chart.

Di Bursa utama dunia, terutama ICE Futures, pada Senin pagi (15/2) harga telah bergerak naik
dari akhir pekan sebelumnya, yakni pada level US$ 125,80 sen/lbs. Kondisi pergerakan harga
itu terus bergerak naik hingga pada penutupan J u m’ 18/8) sdah berada pada posisi US$
132,15 sen/lbs untuk kontrak teraktif, Mei 2016.

Demikian pula pada tranaksi di pasar spot dalam negeri. Hingga pada transaksi Selasa (15/3),
harga terdongkrak naik ke posisi Rp 50.865 per kg dari Senin sebelumnya pada level Rp 50.290
per kg. Kenaikan ini tentu digiring oleh kenaikan harga di pasar internasional. Sehingga hingga
akhir pekan, J um’ atberéda 8i /p&ar spothViedarg sangsdijadilah acuan
harga kopi arabika dalam negeri pada level Rp 52.306 per kg.

Namun, kenaikan harga selama pekan sebelumnya, tersendat pada perdagangan Rabu (16/3).
Mengonfirmasi data Bloomberg, Rabu (16/3), harga kopi arabika berjangka di ICE Futures New
York, berakhir retreat. Tekanan terhadap harga kopi arabika ini dipicu pelemahan mata uang
Real Brazil.

Sehingga pada penutupan perdagangan, mata uang Real Brazil turun 3,14% pada 3.7628 per
dollar AS. Lemahnya mata uang di negara-negara produsen cenderung membuat harga kopi
tetap rendah dalam waktu dekat. Tercatat pula, pelemahan Real Brazil membuat harga
komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang dollar AS tersebut menjadi relatif lebih
mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga permintaannya ikut melemah.

Konsekuensinya, harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif, pelepasan Mei 2016
ditutup turun pada posisi US$ 125,70 sen/lbs, turun sebesar -1,50 sen atau setara dengan -1,18
persen. Dengan demikian, pergerakan harga kopi arabika berjangka di ICE Futures New York
pada perdagangan selanjutnya masih berpotensi melemah dengan pelemahan Real Brazil.

Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (17/3), harga kopi arabika kembali lagi bergerak naik
setelah sebelumnya jatuh akibat retreat. Di Bursa Berjangka komoditas New York, untuk
kontrak pelapasan Mei 2016 atau kontrak teramai, naik ke level US$ 129,05 per ton.

Kenaikan itu telah memacu pula kenaikan harga di pasar spot dalam negeri, Harga naik di
pasar fisik Medan dari sebelumnya Rp 50.882 per kg menjadi Rp 51.643 per kg. Kenaikan itu
pula seiring stabilnya kurs mata kuang Real Brazil pada transaksi Rabu dan Kamis.

Sehingga pada perdagangan Jum’ at ( 1r8bbudddiButsaar ga ko
ICE Futures. lhwal ini terkait penguatan mata uang Real Brazil. Pada penutupan perdagangan,

mata uang Real Brazil menguat. Pasangan kurs USDBRL berakhir melemah 0,62% pada

3.7396. Penguatan Real Brazil terjadi dengan pelemahan dollar AS setelah The Fed
mempertahankan suku bunga tetap dan menurunkan proyeksi kenaikan lanjutan tahun ini

hanya sekitar dua kali dibandingkan empat kali sebelumnya.
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Oleh karena negara Brasil merupakan produsen utama dan eksportir gula kasar, di mana mata
uangnya sangat berdampak besar pada pasar komoditas kopi arabika dan gula. Maka dengan
apresiasi Real Brazil, melemahkan kurs US$, sehingga harga komoditas yang dijual dalam
mata uang ini menjadi lebih murah dan dampaknya permintaan terdongkrak naik.

Tercatat, harga kopi arabika berjangka di penutupan perdagangan J u m’ at nfetdgaland ) ,
penguatan. Harga kopi arabika berjangka untuk kontrak teraktif, Mei 2016 bergerak menguat
sebesar 3,35 dollar atau setara dengan 2,67 persen dan ditutup pada posisi US$ 129,05
sen/lbs. Sehi ngga pada J u akanadirilis aedal inaikatorj ekogomi Jobless Claim
yang diindikasikan meningkat dari hasil sebelumnya. Jika hasil ini terealisir dapat menekan kurs
mata uang AS.

Tampaknya, harga kopi arabika berjangka di ICE Futures New York berpotensi untuk mengetes
level Resistance di posisi 1,3200 dollar dan 1,3500 dollar. Sedangkan level Support yang akan
dihadapi jika terjadi penurunan ada pada posisi US$ 126,00 sen/lbs dan US$ 123,00 sen/Ibs.



